
 

 

ABSTRAK 

 

SAMSUL FUAD :“Makrifat Menurut Ibnu ‘Athaillah Al Sakandari” 

 

Makrifat ialah pengetahuan tentang Tuhan dengan dekat sehingga hati 

sanubari dapat melihat Tuhan. Karena, penghayatan terhadap Dzat Allah itu bukan 

dengan pikiran atau panca indera, melainkan dengan hati atau qalbu. Makrifat 

dipandang para sufi sebagai kebanggaan tersendiri sekaligus kebahagiaan tertinggi  

yang didambakan oleh setiap sufi. Metode atau cara untuk memperoleh makrifat 

sudah popular dengan berbagai tarekat (jalan) nya masing-masing, bergantung 

kepada  guru spiritual yang akan memberikan petunjuknya. Karena metodenya 

berbeda,  sehingga pemikiran, pengalaman dan hasil dari pengalaman itupun 

berbeda pula  antara sufi yang satu dengan yang lainnya. 

Penelitian ini sebenarnya bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya konsep makrifat dalam pandangan Ibnu ‘Athaillah, tahapan-tahapan 

pencapaian makrifatnya dan implementasi dari kemakrifatan yang telah diperoleh 

dalam kehidupan manusia. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya tokoh sufi 

yang  berbicara tentang makrifat dan metode untuk mencapainya, sehingga 

penelitian ini dapat mempermudah seseorang untuk memahaminya. Metode 

penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah “deskriptif analisis” dan 

tekhnik pengumpulan datanya adalah “book survey” atau studi kepustakaan. 

Sedangkan langkah-langkah penelitiannya adalah dengan cara mengumpulkan, 

menelaah data-data dan informasi yakni dengan mengumpulkan referensi-referensi 

yang ada kaitannya dengan objek penelitian, kemudian mengolahnya dan 

menganalisisnya. 

Data yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa makrifat menurut Ibnu  

‘Athaillah adalah mengenali dzat dan sifat Allah secara benar. Mengenal Allah 

secara benar merupakan pengetahuan yang sulit, sebab tidak ada yang  serupa 

dengan Nya. Ibnu ‘Athaillah mewajibkan manusia untuk mengenal Allah, 

sebagaimana Allah mewajibkan semua makhluk Nya untuk mengenali dzat, nama, 

dan sifat-sifat Nya. Seseorang akan menyaksikan dan melihat Allah di akhirat 

sesuai dengan kualitas kemakrifatannya kepada Allah, mengenal nama-nama dan 

sifat-sifat Nya. Sebab, makrifat di dunia akan berubah di akhirat menjadi sebuah 

penyaksian, sebagaimana benih berubah menjadi padi. Untuk memperoleh makrifat 

seseorang harus menempuh tujuh tahapan penting, yakni al juhd, al tadharru’, 

ihtiraq al nafs, al inabah, al shabr, al syukr dan al ridha. Hasil dari pencapaian 

makrifatnya adalah memperoleh pengetahuan iluminatif yakni keterbukaan hijab 

antara seorang hamba dengan Tuhannya dan ilmu hakikat yakni ilmu yang langsung 

diilhamkan oleh Allah kepada hamba Nya, tanpa melalui proses apapun. 

Implementasi terhadap ketaatan beragama menjadi lebih baik, begitupun dengan 

implementasi terhadap kehidupan sosialnya. Karena semua dilandasi dengan tujuan 

hanya kepada Nya. 
 


